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Abstrak

Penelitian ini mengkaji dewan komisaris independen, ukuran komite audit, ukuran direksi, debt to
equity ratio, dan debt to asset ratio memengaruhi pengungkapan CSR. Sampel terdiri atas 12
perusahaan sektor energi, mencakup subsektor batu bara serta minyak dan gas, yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2023. Pemilihan sampel diterapkan melalui
metode purposive sampling dengan pemanfaatan data sekunder. Hasil regresi membuktikan
dewan komisaris independen berpengaruh negatif. Ukuran komite audit dan ukuran direksi
membuktikan pengaruh positif. Debt to equity ratio berpengaruh negatif, sementara debt to asset
ratio tidak menunjukkan pengaruh. Secara simultan, seluruh variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan CSR, dengan nilai adjusted R? senilai 0.338. Kontribusi pada
penelitian ini dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan sebagai referensi praktisi dalam
melakukan penelitian.

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Leverage, dan Pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR)
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1. Pendahuluan

Era Society 5.0 menempatkan perusahaan tidak hanya sebagai entitas pencari laba, tetapi juga sebagai aktor
yang memiliki tanggung jawab sosial dan lingkungan untuk menjawab kebutuhan masyarakat melalui inovasi
yang berkelanjutan. Keberhasilan perusahaan dalam menjalankan perannya secara bertanggung jawab akan
berkontribusi terhadap penciptaan nilai ekonomi sekaligus mendukung pembangunan ekonomi nasional,
khususnya pada sektor energi yang memiliki peran strategis dan dampak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi suatu negara (Kusuma et al., 2023). Namun, dalam praktiknya, aktivitas operasional perusahaan
sering kali bersinggungan langsung dengan lingkungan dan masyarakat, sehingga berpotensi menimbulkan
dampak negatif apabila tidak dikelola secara bertanggung jawab (Sinaga & Wulandari, 2023)

Fenomena kerusakan lingkungan akibat aktivitas perusahaan sektor energi masih kerap terjadi di
Indonesia. Dugaan pencemaran udara dan limbah beracun oleh PT Medco Malaka yang berdampak pada
kesehatan masyarakat menunjukkan lemahnya pengelolaan tanggung jawab sosial perusahaan, sehingga
menuntut peran aktif pemerintah dalam pengawasan dan penegakan regulasi (NetralNews, 2024). Kasus
serupa juga terjadi pada PT Bukit Asam Persero Tbk Unit Dermaga Kertapati yang diduga melanggar PP No. 22
Tahun 2021 akibat pencemaran sungai dan risiko keselamatan publik akibat operasional tongkang bermuatan
batu bara (Liputan4, 2025). Kondisi ini menegaskan bahwa implementasi dan pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) bukan sekadar kewajiban moral, tetapi juga strategi penting dalam membangun citra
positif dan menjaga legitimasi perusahaan di mata masyarakat (Sinaga & Wulandari, 2023).

Pengungkapan CSR merupakan bagian dari pelaporan perusahaan yang memuat informasi sosial dan
lingkungan selain informasi keuangan, dan dipengaruhi oleh berbagai faktor tata kelola dan struktur keuangan
perusahaan (Rajakulanajagam, 2021). Penelitian-penelitian lima tahun terakhir menunjukkan hasil yang
beragam terkait faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan CSR, seperti dewan komisaris independen,
komite audit, ukuran direksi, serta rasio leverage perusahaan. Beberapa studi menemukan bahwa dewan
komisaris independen, komite audit, dan ukuran direksi berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR
(Wulandari & Haninun, 2023; Albawwat, 2022; Duyen et al., 2023), sementara penelitian lain menunjukkan
hasil yang tidak signifikan (Alvina et al., 2021; Suharti et al., 2024). Demikian pula, rasio keuangan seperti debt
to equity ratio dan debt to asset ratio menunjukkan temuan yang inkonsisten terhadap pengungkapan CSR,
yang menandakan masih adanya research gap dan perlunya kajian empiris lanjutan (Isnabella & Trisnawati,
2022; Suharti et al., 2024).

2. Metode

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan pemanfaatan data sekunder yang dikumpulkan
melalui laporan keberlanjutan yang diakses melalui situs resmi perusahaan, serta laporan tahunan yang
tersedia di laman Bursa Efek Indonesia. Populasi penelitian mencakup perusahaan yang bergerak di sektor
energi, khususnya pada subsektor batu bara serta subsektor minyak dan gas, yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia. Pemilihan sampel menerapkan metode purposive sampling, yang menghasilkan sebanyak 12
perusahaan sebagai sampel. Adapun ringkasan proses seleksi sampel disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Ringkasan Pemilihan Sampel

Jumlah
No. Kriteria Sampel Pelanggaran Jumlah
Kriteria
1. Perusahaan Sektor Energy Subsektor Batu Bara
dan Subsektor Minyak dan Gas yang terdaftar di 0 65
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2023.
2. Perusahaan yang menerbitkan laporan 52 13
keberlanjutan selama periode 2020-2023.
3. Perusahaan yang menerapkan standar GRI pada 1 12
laporan keberlanjutan selama periode 2020-2023
Total Sampel Penelitian 12
Jumlah Periode Penelitian (2020-2023) 4
Jumlah Sampel Penelitian 48

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2025
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2.1 Operasional Variabel

Pengungkapan CSR

Mengungkapkan CSR pada perusahaan dengan setiap item yang diberi skor dengan kode 0 jika item tidak
diungkapkan, sedangkan kode 1 jika item diungkapkan, berikut adalah rumusnya (Ullah et al., 2019).

CSRDj= el
Z Xij
t=1
nj
Keterangan:
CSRDj =Indeks pengungkapan CSR perusahaan
Xij = Bernilai 1 jika diungkapkan, bernilai 0 jika tidak diungkapkan
nj = Jumlah item indeks pengungkapan,

dimana n=133

2.2 Dewan Komisaris Independen

Dewan komisaris independen merupakan proporsi jumlah komisaris independen terhadap keseluruhan anggota
dewan komisaris dalam suatu perusahaan. Keberadaan komisaris independen bertujuan untuk meningkatkan
fungsi pengawasan dan memastikan penerapan tata kelola perusahaan yang baik (Wulandari & Haninun,
2023). Rumus pengukuran:

Jumlah Komisaris Independen

Dewan Komisaris Independen = -
Jumlah Seluruh Dewan Komisaris

2.3 Ukuran Komite Audit

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris, yang
bertugas membantu pelaksanaan fungsi pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan, manajemen risiko,
dan kepatuhan perusahaan. Berdasarkan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, komite audit sekurang-kurangnya
terdiri atas tiga orang anggota, termasuk satu komisaris independen dan dua pihak independen lainnya
(Otoritas Jasa Keuangan, 2015).

Ukuran Komite Audit = Jumlah Anggota Komite Audit

(Albawwat, 2022)

2.4 Ukuran Direksi

Direksi merupakan organ perusahaan yang bertanggung jawab atas pengelolaan operasional perusahaan dan
pengambilan keputusan strategis. Berdasarkan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, dewan direksi harus terdiri
dari paling sedikit dua orang anggota (Otoritas Jasa Keuangan, 2014).

Ukuran Direksi = Jumlah Anggota Direksi
(Alia & Mardawi, 2021)

2.5 Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio merupakan rasio leverage yang menunjukkan perbandingan antara total liabilitas
perusahaan dengan total ekuitas. Rasio ini menggambarkan sejauh mana perusahaan menggunakan dana yang
bersumber dari utang dibandingkan dengan modal sendiri (Sukamulja, 2021).

Total Liabilitas

DER = el Ekuitas
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2.6. Debt to Asset Ratio (DAR)

Debt to Asset Ratio adalah rasio yang menunjukkan proporsi total utang perusahaan terhadap total aset yang
dimiliki. Rasio ini menggambarkan kemampuan aset perusahaan dalam menjamin pelunasan seluruh kewajiban
perusahaan (Sukamulja, 2021).

Total Liabilitas

DAR =
Total Aset

3. Hasil

3.1 Hasil Penelitian

3.1.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan metode analisis yang digunakan untuk menggambarkan karakteristik data
penelitian berdasarkan nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi, tanpa melakukan
generalisasi terhadap populasi yang lebih luas (Sugiyono, 2019:206).

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Dewan Komisaris Independen 48 0.30 0.80 0.4625 0.15106
Ukuran Komite Audit 48 3 5 3.6042 0.79197
Ukuran Direksi 48 3 15 6.0208 2.36544
Debt to Equity Ratio 48 0.10 24.80 1.7750 3.57643
Debt to Asset Ratio 48 0.05 0.96 0.4881 0.20253
Pengungkapan CSR 48  0.30 0.90 0.6396 0.18305

Sumber: Output SPSS Versi 27.0, 2025

Berdasarkan Tabel 2, variabel dewan komisaris independen (X1) memiliki nilai rata-rata sebesar 0.4625
dengan nilai minimum 0.30 dan maksimum 0.80 serta standar deviasi sebesar 0.15106. Variabel ukuran komite
audit (X2) menunjukkan nilai rata-rata 3.6042, nilai minimum 3, maksimum 5, dan standar deviasi 0.79197.
Selanjutnya, ukuran direksi (X3) memiliki nilai rata-rata 6.0208 dengan nilai minimum 3 dan maksimum 15
serta standar deviasi sebesar 2.36544. Debt to equity ratio (X4) memiliki nilai rata-rata 1.7750 dengan rentang
nilai antara 0.10 hingga 24.80 dan standar deviasi 3.57643. Sementara itu, debt to asset ratio (X5) memiliki
nilai rata-rata 0.4881, nilai minimum 0.05 dan maksimum 0.96 dengan standar deviasi 0.20253. Variabel
pengungkapan CSR (Y) menunjukkan nilai rata-rata 0.6396 dengan standar deviasi 0.18305.

3.1.2 Hasil Uji Asumsi Klasik
3.1.2.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dalam model regresi berdistribusi normal.
Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov—-Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0.05 (Sahir, 2022).

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N
48
Normal Parameters®? Mean .0000000

Std.Deviation 1.40839920
Most Extreme Differences Absolute .092

Positive .063

Negative -.092
Test Statistic .092
Asymp.Sig.(2tailed)° .200°
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Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig. .390
99% Confidence Interval Lower Bound 377
Upper Bound 402

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200 dan Monte Carlo Sig. sebesar 0.390, yang keduanya lebih besar dari
0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal.

3.1.2.2 Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi tinggi antar variabel independen dalam model
regresi. Model dinyatakan bebas multikolinearitas apabila nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10 (Sahir,
2022:70).

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Unstandardized  Standardize t Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
B Std. Coefficients Toleranc VIF
Error Beta e
1 (Constant) 1.910 1.447 1.320 D.194
Dewan -0.306 0.150 -0.253 = 0.048 0.919 1.088
Komisaris 2.041
Independen
Ukuran Komite 0.764 0.279 0.330 2.734 0.009 0.965 1.036
Audit
Ukuran Direksi 0.373 D.098 0.482 3.787 = 0.870 1.149
0.001
Debt ro equrity -0.020 D.008 -0.385 - 0.020 0.557 1.794
ratio 2.420
Pebtro asset 0.026 0.014 0.284 1.831 0.074 0.584 1.712
ratio

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance di atas 0.10
dan nilai VIF di bawah 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung
multikolinearitas.

3.1.2.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas yakni menentukan varians residual dari pengamatan yang berbeda-beda. Jika nilai

signifikansi melebihi 0.05 sehingga hipotesis diterima karena tidak ada heteroskedastisitas. Jika

signifikansi tidak melebihi 0.05 sehingga hipotesis ditolak karena ada heteroskedastisitas (Sahir, 2022).
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Standardized
_ Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0.460 0.757 0.608 0.546
Dewan Komisaris -0.014 0.078 -0.028 -0.185 0.854
Independen
Ukuran Komite Audit 0.081 0.146 0.083 0.556 0.581
Ukuran Direksi -0.015 0.051 -0.046 -0.293 0.771
Debt to eguity ratio -0.004 0.004 -0.194 -0.986 0.330
Debt to asset ratio 0.013 0.007 0.346 1.800 0.079

Sumber : Output SPSS Versi 27.0, 2025
Merujuk tabel 5 menyatakan variabel independen memiliki signifikansi melebihi 0.05, sehingga
dipastikan model regresi tidak ada heteroskedastisitas.
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3.2.1.4 Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan mendeteksi adanya korelasi yang tidak diinginkan antara residual dari satu observasi
dengan observasi lainnya dalam model regresi (Sahir, 2022:71). Merujuk tabel 6, dU (1.773) < DW (2.039) <
4-dU (2.228), dipastikan model regresi tidak ada autokorelasi.

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate DurbinWatson
1 .639° .408 .338 1.48988 2.039
Sumber : Output SPSS Versi 27.0, 2025

3.1.3 Uji Hipotesis

3.2.1.5 Hasil Uji t (Parsial)
Uji parsial yakni metode pengujian yang diterapkan terhadap koefisien regresi secara terpisah guna
mengevaluasi pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel dependen (Sahir, 2022). Hipotesis yang
digunakan dalam pengujian ini merupakan hipotesis dua arah. Jika thiwng > tiabel atau -thirung < -trane S€NiNgga
variabel independen memengaruhi variabel dependen. Jika p-value < o (0.025) sehingga variabel independen
memengaruhi yang signifikan variabel dependen (Gujarati & Porter, 2015).

Tabel 7. Hasil Uji t (Parsial)

Model Unstandardized Coefficients  Standardized t Sig.

B Std. Error Coefficients

Beta

1 | (Constant) 1.910 1.447 1.320 0.194
Dewan Komisaris Independen -0.306 0.150 -0.253 -2.041 0.048
Ukuran Komite Audit 0.764 0.279 0.330 2.734 0.009
Ukuran Direksi 0.373 0.098 0.482 3.787 < 0,001
Debt to equity ratio -0.020 0.008 -0.385 -2.420 0.020
Debt to asset ratio 0.026 0.014 0.284 1.831 0.074

Sumber : Output SPSS Versi 27.0, 2025

Merujuk tabel 7, nilai thwng dewan komisaris independen -2.041 < nilai tahe -2.018, sehingga H;
diterima. Nilai signifikansi dewan komisaris independen 0.048 > 0.025. Maknanya, dewan komisaris independen
berpengaruh negatif pada pengungkapan CSR. Hasil yang diteliti sejalan dengan penelitian yang dikerjakan oleh
Waulandari & Haninun (2023). Semakin banyak komisaris independen yang dipunyai perusahaan diperlukan
kemampuan komisaris berperan secara independen dan dapat menjaga kepentingan perusahaan. Hal ini dapat
memacu pengungkapan CSR seluas-luasnya (Ersyafdi & Irianti, 2022).

Nilai thitung ukuran komite audit 2.734 > nilai ttabel 2.018, sehingga H2 diterima. Nilai signifikansi

ukuran komite audit 0.009 < 0.025. Maknanya, ukuran komite audit berpengaruh positif pada pengungkapan
CSR. Hasil yang diteliti sejalan dengan Alia & Mardawi (2021), Sarmila & Niresh (2023), Rajakulanajagam
(2021), Sari & Handini (2021), Abidin & Lestari (2020), dan Suharti et al. (2024). Pengungkapan CSR
mendapatkan legitimasi atau pengakuan yang akan menguntungkan kepada pemangku kepentingan. Komite
audit akan lebih berhasil dalam memenuhi tugas mereka dan memaksimalkan transparansi dan kualitas laporan
yang berkaitan dengan pengungkapan CSR jika jumlahnya lebih banyak (Tawaqal dkk., 2022).
Nilai thitung ukuran direksi 3.787 > nilai ttabel sebesar 2.018, sehingga H3 diterima. Nilai signifikansi ukuran
direksi 0.001 < 0.025. Maknanya, ukuran direksi berpengaruh positif pada pengungkapan CSR. Hasil yang
diteliti sejalan dengan Alkhazaleh, et al. (2022), Jahid, et al. (2020), Rajakulanajagam (2021), Duyen, et al.
(2023), Zaid, et al. (2019), Ghabayen, et al. (2016), Abu Qa’dan & Suwaidan (2019) dan Ramadhani & Maresti
(2021). Dengan banyaknya anggota dewan dapat menjalankan peran yang lebih efektif. Dengan demikian,
direksi berperan dalam meningkatkan transparansi perusahaan, memperhatikan kepentingan para pemegang
saham dalam setiap rapat dewan, serta mengoptimalkan tingkat pengungkapan CSR. Selain itu, juga dapat
mengurangi masalah asimetri informasi, ketidakpastian, dan kurangnya informasi (Ghabayen et al., 2016).

Nilai thitung debt to equity ratio -2.420 < nilai twpe -2.018, sehingga H, diterima. Nilai signifikansi debt to
equity ratio 0.020 < 0.025. Maknanya, secara parsial debt to equity ratio berpengaruh negatif pada
pengungkapan CSR. Hasil yang diteliti sejalan dengan penelitian yang dikerjakan oleh (Ramadhani & Maresti,
2021). Tingginya debt to equity ratio perusahaan, sehingga perusahaan akan menurunkan tingkat
pengungkapan CSR agar tidak menarik perhatian kepada debtholder (Yanti et al., 2021). Nilai tnwng adebt to
asset ratio 1.831 < nilai type 2.018, sehingga Hs ditolak. Maknanya, secara parsial debt to asset ratio tidak
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memengaruhi pengungkapan CSR. Temuan dalam studi ini konsisten dengan hasil yang diperoleh dari Razak
(2015) dan (Dari et al., 2022).

3.2.1.6 Hasil Uji F (Simultan)
Menurut Ghozali (2021), uji F diterapkan untuk menganalisis apakah variabel-variabel independen secara
simultan memengaruhi yang signifikan terhadap variabel dependen (Sinaga & Wulandari, 2023). Jika Fhitung >
Ftabel sehingga variabel independen memengaruhi secara bersamaan terhadap variabel dependen. Jika p-value
< a (0.025) sehingga mememngaruhi yang signifikan pada variabel independen secara bersamaan terhadap
variabel dependen (Sahir, 2022:53).

Tabel 1. Hasil Uji F (Simultan)

Model Sum of Squares df Mean Square | F Sig
1 Regression 64.251| 5 12.850 5.789 < 0.001b
E Residual 93.229| 42 2.220

Total 157.479| 47

Sumber : Output SPSS Versi 27.0, 2025
Merujuk tabel 8, membuktikan nilai Fhiwng 5.789 > nilai Fepe 2.438. Sehingga, He diterima. Nilai signifikansi
senilai 0.001 < 0.025. Maknanya, secara simultan dewan komisaris independen, ukuran komite audit, ukuran
direksi, debt to equity ratio, dan debt to asset ratio berpengaruh terhadap pengungkapan CSR

3.2.1.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Persentase variasi pada variabel dependen yang diperjelas oleh variabel independen diukur melalui uji koefisien
determinasi (R2) (Gujarati & Porter, 2015:263). Apabila koefisien determinasi pada model regresi menunjukkan
nilai yang rendah atau mendekati nol, maka derajat keterkaitan antara semua variabel bebas dengan variabel
terikat menjadi semakin lemah. Di sisi lain, jika nilai R2 mendekati 100%, pengaruh semua variabel independen
terhadap varaibel dependen menjadi lebih kuat (Sahir, 2022:54).
Tabel 2 Uji Koefisien Determinasi

Model R | RSquare | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate | Durbin- Watson
1 .639° .408 .338 1.48988 2.039

Sumber : Output SPSS Versi 27.0, 2025
Merujuk tabel 9, memperlihatkan nilai adjusted R square 0.338. Maknanya, variable independen menjelaskan
sebesar 33.8% terhadap pengungkapan CSR. Tetapi, selebihnya sebanyak 66.2% (100% - 33.8%) diperjelas
oleh variabel lain yang tidak disertakan model penelitian ini seperti ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial,
profitabilitas, umur perusahaan, female directors, CEO duality, independent directors, ukuran dewan komisaris,
agresivitas pajak, dan green accounting.

4. Kesimpulan

Merujuk uraian hasil penelitian didapatkan kesimpulan yakni secara parsial membuktikan dewan komisaris
independen pengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR. Secara parsial membuktikan ukuran komite
audit dan ukuran direksi memengaruhi positif terhadap pengungkapan CSR. Secara parsial membuktikan
debt to equity ratio memengaruhi negatif terhadap pengungkapan CSR. Secara parsial membuktikan debt
to asset ratio tidak memengaruhi pengungkapan CSR. Secara simultan membuktikan variabel independen
memengaruhi terhadap pengungkapan CSR. Bagi perusahaan disarankan untuk mempertahankan dan
meningkatkan pengungkapan CSR untuk memastikan keberlanjutan operasional dan mendorong
pertumbuhan perusahaan secara optimal, serta memperoleh reputasi yang baik di masyarakat. Selain itu,
lebih konsisten pada perimbangan antara banyaknya dewan komisaris independen dengan banyaknya
dewan komisaris, mempertahankan jumlah anggota komite audit dan anggota direksi, meningkatkan
ekuitas perusahaan, serta perlu meningkatkan utang perusahaan.
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